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ABSTRAK

Dunia yang dihuni manusia sekarang ini tengah mengalami Kkrisis
lingkungan alam yang besifat global. Hal tersebut terjadi karena adanya
pandangan bahwa manusia dapat hidup memisahkan diri dari lingkungan alam
sehingga manusia merasa mampu untuk menguasai lingkungan alam dan bersikap
eksploitatif yang akhirnya merusak kelestarian lingkungan alam . Untuk merespon
krisis lingkungan alam itu, kearifan lokal masyarakat adat Kampung Dukuh yang
memiliki aturan adat berisi larangan-larangan yang disebut dengan pamali.
Pamali telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakat adat Kampung Dukuh. Keyakinan masyarakat adat Kampung Dukuh
terhadap pamali menyebabkan mereka sangat taat, patuh, dan bertanggung jawab
dalam mempraktikkan pamali.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pamali yang dijadikan
sarana untuk melestarikan lingkungan alam di Kampung Dukuh. Dalam
penelitiannya, skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian diolah dengan metode
deskriptip-interpretatif. ~ Teori ekoteologi Said Nursi Badiuzzaman yang
membahas tentang inter-relasi antara pandangan teologis-filosofis yang
terkandung dalam ajaran agama dengan alam dioperasikan untuk menganalisis
penelitian mengenai masyarakat adat Kampung Dukuh dalam mempraktikkan
pamali terhadap lingkungan alam.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kearifan lokal masyarakat adat
Kampung Dukuh memiliki peran yang sangat besar dalam proses berlangsungnya
pelestarian lingkungan alam. Pamali yang berisi aturan larangan-larangan sangat
ditaati oleh masyarakatnya. Pamali menjadi sistem pengetahuan masyarakat,
termasuk dalam memandang posisi lingkungan alam. Masyarakat adat
memandang bahwa lingkungan alam merupakan sumberdaya yang harus mereka
jaga kelestariannya. Diperbolehkan untuk mengelola sumberdaya, dengan tetap
memperhatikan keseimbangan dengan kelestarian lingkungan alam. Wilayah di
Kampung Dukuh dianggap memiliki nilai sakral, semakin tinggi wilayahnya maka
semakin sakral wilayah tersebut.

Kata Kunci : Kampung Dukuh, pamali, kearifan lokal, lingkungan alam, dan
sakral.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis lingkungan menjadi isu yang mendapat perhatian dari seluruh
dunia, karena sudah berada dalam kondisi yang sangat mengkhawatirkan.
Kerusakan lingkungan dan pencemaran terjadi di berbagai wilayah, yang
menyebabkan banyak terjadinya bencana lingkungan. Hutan dan lahan yang
rusak telah menyebabkan dampak yang luas seperti perubahan iklim yang
menyebabkan bumi tidak lagi seimbang dan berdampak pada sulitnya untuk
memprediksikan musim. Di belahan bumi yang lain curah hujan begitu tinggi
dan menyebabkan banjir, longsor, dan erosi. Sementara di belahan lainnya

mengalami kekeringan yang berkepanjangan.*

Perubahan iklim merupakan akibat panjang yang ditimbulkan oleh
aktivitas manusia. Aktivitas tersebut tidak memperhatikan keseimbangan
lingkungan alam karena penggunaan energi alam yang berlebih. Sejak
manusia mulai memasuki era revolusi industri, lingkungan global mengalami
pencemaran udara yang berdampak besar pada perubahan situasi bumi.

Penggunaan teknologi untuk mengeksploitasi alam secara besar-besaran

'Abdul Qudus. “Ecotheologi Islam : Teologi Konstruktif Atasi Krisis Lingkungan”.
ULUMUNA jurnal studi keislaman, VVolume 16 Nomor 2, Desember 2012, him. 311-146.



untuk memperoleh bahan baku industrialisasi memainkan peran esensial
dalam hal tersebut.” Hal ini membuktikan bahwa manusia cenderung kurang
memperhatikan terhadap apa yang mereka lakukan dalam mengeksploitasi

sumber daya alam.

Potret bumi yang semakin buram akibat kehancuran dan kerusakan
lingkungan ditanggapi serius oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa dalam agenda
21 sewaktu Eart Summit di Rio de Janeiro pada tahun 1992 dan
dikembangkan lebih lanjut dalam World Summit Sustainable Development di
Johanesburg 2002 ke dalam tiga sasaran, yaitu : mengentaskan kemiskinan,
melindungi sumber daya alam, mengubah pola produksi dan konsumsi yang

tidak berkesinambungan.’

Kesinambungan kehidupan dari seluruh makhluk di dunia tidak dapat
dipisahkan dengan keberadaan kawasan hutan. Menurut panitia perumus
kesepahaman tentang hutan Indonesia (Indonesian Forest Accord) 2005
menyebutkan bahwa luas hutan Indonesia 121 hektar, menempati luas lahan
sekitar 63,7% dari luas dartannya atau sekitar3,13% dari luas hutan di dunia,
yaitu sekitar 3,87 miliar hektar.* Akan tetapi, wilayah hutan Indonesia
mengalami penyusutan yang sangat drastis. Dalam kurun waktu lima puluh

tahun terakhir luas wilayah hutan Indonesia mengalami penyusutan 40%.

2 Rachmad k. Dwi susilo, Sosiologi Lingkungan ( Jakarta : Rajawali Pers, 2009), him.56-57.

% Sobirin, Tragedi Kawasan Lindung dan Hilangnya Hak Azasi Alam (Bandung: Yasasan
pusat Studi Sunda 2007), him. 97-98.

* Hasanu Simon, Membangun Kembali Hutan Indonesia (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004),
him 31.



artinya, dalam setiap jam pembabatan hutan di Indonenesia mencapai tiga

ratus kali lapangan sepak bola.

Emil Salim menyebutkan ada lima tantangan lingkungan hidup yang
harus dihadapi. Pertama, penyelamatan air dari eksploitasi secara berlebihan
dan pencemaran kian meningkat, baik air tanah, air sungai, danau, rawa,
maupun air laut. Kedua, merosotnya kualitas tanah serta hutan akibat tekanan
penduduk dan eksploitasi besar-besaran untuk keperluan pembangunan.
Ketiga, berkurangnya keragaman aneka hayati akibat rusaknya habitat
lingkungan hidup berbagai tumbuh-tumbuhan dan hewan. Berkurangnya
hutan mengakibatkan hilangnya habitat keanekaan jenis tumbuh-tumbuhan
dan hewan yang membawa kemusnahannya. Keempat, perubahan iklim,
kadar pencemaran udara semakin tebal akibat dilepaskannya zat karbon ke
udara oleh alat angkutan, listrik dan cerobong asap. Kelima, meningkatnya

jumlah kota-kota berpenduduk banyak.®

Pengetahuan masyarakat tradisional tentang pengelolaan lingkungan
dapat dijadikan cara dalam membangun kesadaran masyarakat untuk menjaga
kelestarian lingkungan secara lokalit. Dalam kebudayaan masyarakat

tradisional terdapat unsur-unsur budaya yang sudah teruji kemampuannya

SAmirudin A. Dajaan Imami (dkk), Penegakan hukum lingkungan dalam upaya
penanggulangan perubahan iklim, hasil penelitian pusat studi penyelesaian sengketa lingkungan
(FH UNPAD bekerjasama dengan kementrian negara lingkungan hidup, 2008), him. 33.

® Emil Salim, Ratusan Bangsa Merusak Satu Bumi ( Jakarta : Kompas, 2010),hIm. 170-173.



untuk bertahan sampai kini adalah local genius.” Pengetahuan masyarakat
tradisional menjadi pedoman dalam melakukan perkembangan kehidupan di

wilayah pemukimannya.

Pada umumnya masyarakat tradisional menjalankan kehidupannya
dengan penuh kesederhanaan dan keselarasan dengan lingkungan alam.
Kecerdasan lokal (local genius), kebijakan setempat (local wisdom) dan
pengetahuan setempat (local knowledge) sering dikonsepsikan dengan istilah
kearifan lokal. Menurut Quaritch Wales, local genius adalah kemampuan
kebudayaan setempat dalam menghadapi pengaruh kebudayaan asing pada
waktu kedua kebudayaan itu berhubungan. Secara umum, kearifan lokal dapat
dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh
kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota

masyarakatnya.®

Masyarakat tradisional pada umumnya memiliki pengetahuan lokal
yang dijadikan sebagai pedoman untuk mengelola dan memanfaatkan potensi
lingkungan alam. Menurut | Ketut Gobyah, kearifan lokal adalah kebenaran
yang telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan lokal
merupakan perpaduan antara nilai-nilai suci firman Tuhan dan berbagai nilai

yang ada. Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat

’ Beny Wijarnako. “Pewarisan Nilai-Nilai Tradisional dalam Masyarakat Adat”, Jurnal Gea
Volume 13 Nomor 2, Oktober 2013, him. 2-3.

® Trubus Rahardianyah, A. Prayitno, Transformasi Nilai Kearifan Lokal dalam Pendidikan
Bangsa : Dialektika Pentingnya Pendidikan Berbasis Local Genius ( Jakarta : Penerbit Universitas
Trisakti, 2011), him. 59.



setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas.” Kearifan lokal
merupakan sebuah produk masa lalu yang dianggap baik untuk dilakukan

secara terus-menerus dalam kehidupan.

Kearifan lokal terhadap alam masih dapat kita jumpai di kalangan
masyarakat adat Kampung Dukuh, Desa Ciroyom Kecamatan Cikelet, Garut,
Jawa Barat. Masyarakat adat Kampung Dukuh dalam mempertahankan
kearifan lokal terbukti mampu menyelamatkan serta menjaga lingkungan
alam sekitarnya, di tengah ancaman eksploitasi dan perusakan lingkungan
alam. Mereka mempunyai pengetahuan yang luas tentang hewan dan
tumbuhan yang ada di daerahnya, serta digunakan untuk mengelola sumber
daya sebaik-baiknya. Hal ini terjadi karena mereka mengantungkan hidup
terhadap hewan dan tumbuhan tersebut, sehingga mereka tidak akan

membunuh hewan dan menebang pohon untuk kesenangan.™

Luas Kampung Dukuh + 1,5 Ha, terdiri atas dua daerah pemukiman,
yaitu Dukuh luar atau dukuh landeuh (landeuh=bawah) dan Dukuh dalam
atau dukuh tonggoh (tonggoh=atas). Selain dukuh dalam, di dalam taneuh
karomah (tanah keramat) terdapat juga makam karomah (makam keramat).
Jadi, Kampung Dukuh sebenarnya terbagi atas tiga bagian yaitu Dukuh

Dalam, Dukuh Luar dan Makom Karomah yang antara satu bagian dan bagian

% Irene Mariane. Kearifan Lokal Pengelolaan Hutan Adat (Jakarta : PT Raja Grapindo
Persada. 2014), him.112.

19 Sopian Hidayat (dkk.), “Kajian Etnobotani Masyarakat Kampung Adat Dukuh Kabupaten
Garut”, Media Konservasi Vol.15, No. 3 Desember 2010. him.6.



lainnya dibatasi oleh pagar tanaman.** Dalam daerah tanah keramat tersebut
terdapat hutan larangan dan menjadi tempat dimakamkan nenek moyang atau

pendiri Kampung Dukuh ,yaitu Syekh Abdul Jalil.

Hutan bagi masyarakat adat Kampung Dukuh merupakan suatu
kawasan yang memiliki arti sangat penting baik dalam kehidupan sosial
maupun keagamaan. Hutan larangan yang ada di tanah keramat tidak boleh
diganggu, dirusak dan diambil hasilnya. Larangan untuk tidak merusak,
mengganggu dan mengambil hasil hutan sudah ada sejak Kampung Dukuh
terbentuk. Pesan larangan ini tersampaikan secara terus menerus dalam
masyarakat adat Kampung Dukuh dari generasi ke generasi, sehingga sampai
saat ini tidak ada seorangpun yang berani melanggar pesan larangan dari para

leluhurnya.

Adanya ketentuan-ketentuan yang tidak tertulis dalam masyarakat
adat Kampung Dukuh merupakan suatu keyakinan yang harus dipatuhi oleh
setiap masyarakat tanpa harus dijelaskan alasan-alasannya. Sesuatu yang
dikatakan pamali merupakan ketentuan dari leluhur, sudah menyatu dengan
seluruh aktivitas hidup masyarakat adat menyebabkan Kampung Dukuh
terjaga dari pengaruh dunia luar.”* Sebenarnya tidak ada sanksi tertulis atau
formal terhadap para pelanggar pamali, tetapi masyarakat sangat patuh

menjalankan tradisi warisan leluhur dan percaya akan adanya musibah yang

1 Muhtarom Sumakerti dan Warjita, Masyarakat adat Kampung Dukuh Kabupaten Garut,
him.73.

2Muhtarom Sumakerti dan Warjita, Masyarakat adat Kampung, him.4.



akan menimpa bagi para pelaku yang melanggar. Sanksi yang datang diyakini
sebagai hukuman dari mahluk gaib yang menguasai Kampung Dukuh,
walaupun tidak diketahui bentuk musibah yang akan diterima jika melakukan
pelanggaran.

Selain menjaga adat istiadat dan tradisi dari leluhur mereka,
masyarakat adat Kampung Dukuh semuanya menganut agama Islam,
bermadzhab Imam Syafi’i dan mengikuti ajaran tasawuf yang tercermin dari
tata cara kehidupan mereka yang sederhana. Para Habib berperan untuk
membina keimanan masyarakat melalui pengajian-pengajian, pendidikan ilmu
keagamaan dan segala hal yang berhubungan dengan keislaman. Untuk
pembelajaran llmu Keagamaan di Kampung Dukuh terdapat sebuah
madrasah, dan sebuah masjid untuk melaksakan salat lima waktu dan ibadah
keagamaan lainnya.

Dengan demikian, masyarakat adat Kampung Dukuh mampu
menjalankan adat tradisi para leluhur dengan ajaran agama islam dalam
kehidupan mereka yang mampu menjaga pelestarian lingkungan alam.
Dengan adanya hutan larangan dan beberapa wilayah yang dikeramatkan di
Kampung Dukuh menjadi bukti masyarakat adat terhadap pelestarian
lingkungan. Berpijak pada hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap pamali kearifan lokal masyarakat adat Kampung Dukuh

terhadap pelestarian lingkungan.

B. Rumusan Masalah



Bagaimana pandangan masyarakat adat Kampung Dukuh terhadap
lingkungan alam ?
Apa implikasi pamali sebagai kearifan lokal masyarakat adat Kampung

Dukuh terkait pelestarian lingkungan alam ?

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut :

1.

2.

Untuk mengetahui pandangan masyarakat adat Kampung Dukuh
terhadap lingkungan alam.

Untuk mengetahui implikasi pamali sebagai kearifan lokal masyarakat
adat Kampung Dukuh terkait pelestarian lingkungan alam

Selanjutnya penelitian ini sangat diharapkan memiliki kegunaan, baik itu

secara teoretis ataupun bersifat praktis.

1.

2.

Secara teoretis - akademis, penelitian ini diharapkan berguna untuk
memberikan wawasan kepada para pembaca dan masyarakat secara
umum tentang sejarah pamali dan ketaatan masyarakat adat Kampung
Dukuh, serta dampak pamali terhadap pelestarian lingkungan alam
Kampung Dukuh Desa Ciroyom Kecamatam Cikelet Kabupaten Garut.
Kemudian kegunaan lainnya adalah untuk melengkapi penelitian-
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi kepada para pembaca dan masyarakat umum tentang



pentingnya mempertahankan tradisi untuk melestarikan lingkungan alam
dari kerusakan yang disebabkan oleh aktivitas manusia karena tidak

memperhatikan keserasian dan keseimbangan lingkungan alam.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang Kampung Adat Dukuh di Desa Ciroyom Kecamatan
Cikelet Kabupaten Garut dan penelitian yang berkaitan bukanlah untuk yang
pertama kalinya, melainkan sudah dilakukan oleh para penulis dan peneliti
sebelumnya, baik itu dalam buku, jurnal, skripsi, dan lain sebagainya.

Beberapa penelitian sebelumnya antara lain:

Muhtaron dan Warjita tahun (2007) Secara umum buku ini menjelaskan
tentang sejarah berdirinya Kampung Dukuh serta adat dan tradisi warisan
nenek moyang yang hidup dalam masyarakat adat Kampung Dukuh.
Kepatuhan masyarakat terhadap tradisi warisan nenek moyang menyebabkan
mereka sulit untuk berkembang mengikuti perubahan dunia luar, terutama
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.Walaupun demikian, hal tersebut tidak
menutup adanya perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Kampung
Dukuh akibat pengaruh dari dunia luar walaupun perubahannya terjadi secara
lambat.”* Dengan begitu buku ini menitik fokuskan pada penjelasan adat
tradisi kebudyaan yang hidup dalam masyarakat adat kampung dukuh dan

perubahan kebudayaan yang terjadi di dalamnya.

13 Muhtarom Sumakerti dan Warjita, Masyarakat Adat Kampung Dukuh Kabupaten Garut,
him. 92
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Samsul Aziz jurusan Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan limu
Budaya Universitas Islam Sunan Kalijaga tahun 2005. Skripsi ini membahas
tentang tradisi upacara serta dampak upacara bagi masyarakat adat Kampung
Dukuh. Selain itu, dalam skripsi ini juga menjelaskan secara spesifik gerak
perubahan yang terjadi walaupun pada masyarakat adat Kampung Dukuh
masih memegang erat adat tradisi mereka. Perubahan itu meliputi bidang

keagamaan, pendidikan ekonomi dan bangunan rumah.*

Deden Syehabudin Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun 2013.
Skripsi ini membahas tentang perubahan sosial di masyarakat Kampung Adat
Pulo karena adanya sektor pariwisata di Candi Cangkuang yang berada di
wilayah Kampung Adat Pulo sekitar tahun 1976. Perubahan multi dimensi
yang terjadi akibat masuknya pariwisata memberikan dampak positif seperti
terciptanya lapangan pekerjaan baru dan negatifnya terjadi perubahan tingkah
laku dan memudarnya nilai tradisi pada masyarakat Kampung Adat Pulo.
Walaupun demikian masyarakat Kampung Adat Pulo memiliki strategi untuk

mempertahankan tradisi ditengah ekspansi pasar pariwisata.™

Abdul Syukur dan Husnul Qodim tahun (2016) di dalam jurnalnya

membahas tentang masyarakat kampung adat yang mampu merespon

¥ samsul Aziz, Tradisi Upacara Perubahan Sosial Budaya : Studi pada masyarakat
Kampung Dukuh, Kecamatan Cikelet, Skripsi Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2005, him.

YDeden Syehabudin, Kampung Adat Pulo Ditengah Ekspansi Pasar Pariwisata Candi
Cangkuang, Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta,
2006 him. 4.



11

terhadap perubahan iklim dan pemanasan global karena telah berhasil
melakukan pelestarian dan konservasi alam. Kampung adat Dukuh yang
bukan hanya hidup berdasarkan kepada adat atau tradisi nenek moyang tetapi
juga berpegang teguh kepada ajaran islam. Akan tetapi, pelestarian dan
konservasi alam di Kampung Dukuh bukan dilandaskan oleh ajaran agama,
melainkan ketaatan mereka dalam menjalankan tradisi warisan nenek

moyang.*®

Penelitian Sopian Hidayat (dkk.) di dalam jurnalnya membahas tentang
kajian etnobotani di Kampung Dukuh sebagai upaya dalam rangka menggali
hasanah pengetahuan tradisional dalam memanfaatkan berbagai jenis
anekaragam tumbuhan dan pemanfaatannya. Dalam penelitiannya ditemukan
tumbuhan yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebanyak 292
spesies dalam 81 famili. tumbuhan untuk bahan pangan 101 spesies, kayu
bakar 34 spesies, bangunan 47 spesies, obat 150 spesies, dan lainnya. Dengan
demikian masyarakat Kampung Dukuh dapat hidup secara mandiri dengan

memanfaatkan sumberdaya alam yang mereka miliki. **

Beni Wijarnako, di dalam jurnalnya membahas tentang pewarisan nilai-
nilai kearifan tradisional dalam masyarakat adat Kampung Dukuh. Dalam
penelitian ini dibicarakan kedudukan kuncen dalam menjalankan kearifan

tradisional dan mewariskan nilai-nilai adat ditinjau dari perspektif fungsional-

6 Abdul Syukur dan Husnul Qodim, “Islam, Tradisi Lokal Dan Konservasi Alam: Studi
Kasus Di Kampung Dukuh Garut”, Vol 10, no 1 juni 2016, him 1-5

" Sopian Hidayat (dkk.), “Kajian Etnobotani Masyarakat Kampung Adat Dukuh Kabupaten
Garut”, Media Konservasi Vol.15, No. 3 Desember 2010. him.9-12.
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struktural kepemimpinan yang dimiliki otoritas berdasarkan pada keilmuan
yang dimiliki oleh sang kuncen. Proses pewarisan nilai—nilai adat dilakukan
oleh sang kuncen sebagai pimpinan adat, para lawang dan sesepuh untuk
menjaga eksistenai dan kredibilitasnya dalam menjaga aturan adat yang telah

ditetepkan oleh leluhur.™

Dwi Kustianingrum (dkk.) Jurnal ini membahas kajian pola penataan
massa dan tipologi bentuk bangunan di Kampung Adat Dukuh, Bentuk
bangunan di Kampung Dukuh masih terikat oleh suatu aturan dalam orientasi,
bentuk,dan bahan bangunan yang digunakan. Bentuk rumah berupa rumah
panggung yang persegi dengan atap suhunan panjang. Setiap tiang — tiang
utama rumah berdiri pada tatapakan yang didasari oleh batu yang merupakan
bangunan tradisional sunda.Selain karena kepercayaanmasyarakat Kampung

Dukuh yang memegang teguh aturan.*

Ujang Suyatman tahun 2018. Jurnal ini membahas tentang pemelihraan
kelestarian lingkungan dari perspektif Teologis. Dijelaskan bahwa
permasalahan-permasalahan lingkungan tidak cukup hanya dipecahkan
dengan teknologi dan metode ilmiah saja akan tetapi juga perlu dibantu
berdasarkan kekuatan religius (agama), kepercayaan, dan etika pengaruh

sikap manusia terhadap alam. Kearifan yang menjadi pandangan hidup

'8 Beny Wijarnako, “Pewarisan Nilai-Nilai Kearifan Tradisional Masyarakat Adat (peranan
kepala adat dalam mewariskan aturan adat di Kampung Adat Dukuh Desa Cijambe Kecamatan
Cikelet Kabupaten Garut Provinsi, Jawa barat” Jurnal Gea, VVolume 13 Nomor 2, Oktober 2013.

¥ Dwi Kustianingrum (dkk,). “Kajian Pola Penataan Massa dan Tipologi Bentuk Bangunan
Kampung Adat Dukuh Di Garut , Jawa Barat” Jurnal Reka Karsa, VVol.1 No.3 Oktober 2013. him
1-13
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masyarakat lokal disandingkan dengan konsep Teologi Lingkungan dalam
ajaran Islam. Dengan demikian fokus pembahasan dari jurnal ini mengenai
konservasi dan penyelamatan lingkungan dengan karifan lokalnya dalam

perspektif syariat islam.*

Hasil penelitian dari skripsi, jurnal dan buku diatas memiliki topik dan
pendekatan yang berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis. Penelitian ini lebih difokuskan untuk menggali pandangan
masyarakat adat Kampung Dukuh tehadap lingkungan alam dan implikasi
pamali yang mereka yakini sebagai sebuah aturan larangan dapat berperan
terhadap pelestarian lingkungan alam di Kampung Dukuh Kecamatan Cikelet

Kabupaten Garut.

E. Kerangka Teori

Krisis lingkungan yang telah menjadi ancaman serius bagi
keberlangsungan umat manusia menarik perhatian para cendekiawan muslim
untuk mencari penyebab terjadinya krisis ekologis serta menjelaskan
hubungan antara agama dengan alam.”* Salah satu tokoh yang membahas
konsep persoalan agama dengan lingkungan alam adalah Badiuzzaman Said
Nursi. Menurut Said Nursi, krisis ekologi yang terjadi tidak hanya

menyangkut masalah budaya dan perilaku manusia saja, akan tetapi krisis

%0 Ujang suyatman. “Teologi Lingkungan Dalam Kearifan Lokal Masyarakat Sunda”, al-
Tsagafa Volume 15, No0.01, Juli 2018, him 9-11

2L Abdul Quddus, “Ecotheology Islam: Teologi Konstruktif Atasi Krisis Lingkungan,
Ulumuna, Jurnal Studi Keislaman vol 16 Desember 2012 him 317.
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ekologis juga dipengaruhi oleh pemahaman manusia yang banyak keliru

terhadap agama.

Sejarah hidup Said Nursi dari tahun 1876-1960 terhitung 84 tahun telah
menghasilkan karya yang cemerlang, dinamai Risalah al-Nur.? Risalah ini
terbagi dalam 6 jilid yang dipaparkan secara filosofis dan sangat kaya
ilustrasi, dibungkus dengan gaya bahasa yang ringan dan kaya akan ilustrasi.
Pada Risalah al-Nur jilid empat yaitu Syu 'at (The Rays) yang mengeksplorasi
tentang tauhid, keimanan, ketakwaan, hari kebangkitan, eksistensi manusia
dan alam.” Secara khusus Said Nursi mengkritik cara pandang materialisme
dalam al-Lama’at, khususnya bab risalah al-tabi’ah. Menurut Ibrahim
Ozdemir, alasan utama Said Nursi mengkritik materialisme adalah adanya
penolakan terhadap perspektif transendental dan nilai-nilai spiritual dalam
memahami alam. Materialisme yang dianggap sebagai biang keladi krisis

ekologi menemukan puncaknya pada era modernisme Eropa.*

Said Nursi menawarkan kesadaran spiritual atau cara pandang ekoteologi
dalam memahami alam. Melalui ekoteologi dilakukan tafsir ulang terhadap
pemahaman-pemahaman keagamaan yang keliru tentang posisi manusia,

peran serta tanggung jawabnya dengan alam. Hal terpenting dalam gagasan

22 Sukran Vahide, Biografi Intelektual Bediuzzaman Said Nursi terj. Suger Haryanto, Sukono
(Jakarta: Anatolia), him.3.

% parid Ridwanuddin, Ekoteologi dalam Pemikiran Badiuzzaman Said Nursi, Lentera , Vol . |
,No .1 ,Juni 2017. him 47-49.

24 sebagaimana dikutip oleh Parid Ridwan dalam Bediuzzaman Said Nursi’s Approach To The
Environtment, dalam A contemporary Approach to understanding the Qur’an : The Example of the
Risale-1 Nur ( Istanbul: Sozler Nesriyat,2000),hIm. 683
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ekoteologi Said Nursi adalah adanya hubungan ontologis yang tidak dapat
dipisahkan antara Tuhan dengan makhluknya. Oleh karena itu, eksistensi
alam tidak dapat dipisahkan dari eksistensi Allah swt yang merupakan pusat
eksistensi. Said Nursi memahami bahwa alam semesta merupakan
manifestasi Allah, sedangkan dalam hubungannya dengan manusia, Nursi
memahami alam sebagai tanda atau bukti yang paling kuat tentang

keberadaan Allah swt.”

Selanjutnya Said Nursi menjelaskan hakikat alam sebagai berikut:*

1. Alam semesta merupakan buku. Membaca dan memahami buku alam
sama seperti dia membaca Alquran yang merupakan Kitab yang
diwahyukan oleh Allah. Bagi Nursi, alam semesta merupakan sebuah
buku besaar sedangkan al-Qur’an adalah tafsir atau penjelasannya.

2. Karena alam semesta merupakan buku yang diciptakan oleh Allah,
maka alam semesta adalah maha karya seni yang sangan indah,
hehbat dan agung. Karena alam ini adalah sebuah maha karya seni, ia
tak bisa menjadi pencipta mahakarya seni.

3. Alam semesta adalah cermin yang merefleksikan keindahan nama-
nama Tuhan. Alam semesta adalah cermin. Begitu juga halnya

hakikat setiap makhluk, merupakan cermin. Dengan demikian alam

% sebagaimana dikutip oleh Parid Ridwanuddin dalam Flashes, (Istanbul : Sozler Nesriyat,
2000), hIm.415 dan 608.

% Parid Ridwanuddin, “Ekoteologi dalam pemikiran badiuzzaman said nursi”
Lentera,Vol.l,No. I,Juni 2017. him 50-52.
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yang merefleksikan keindahan nama Tuhan pada dasarnya memiliki
makna dan dimensi sakral pada dirinya sendiri.

4. Seluruh makhluk hidup tidak bekerja sendiri-sendiri sesuai dengan
kehendaknya, melainkan semuanya berada dalam tatanan yang telah
diatur dan ditetapkan oleh Tuhan.

5. Hubungan antara alam eksternal (zahir) dengan alam yang
tersembunyi (batin) pada dasarnya sangat nyata. Akan tetapi hal
tersebut tidak dapat dilihat oleh mata biasa. Hanya mata kekasih

Tuhan yang mampu melihatnya.

Inti yang disampaikan oleh Said Nursi diatas yaitu, alam semesta
memiliki kesucian serta dimensi sakral. Oleh karena itu, setiap manusia
dilarang untuk merusak lingkungan alam. Dalam hal ini, David Ayduz
mengemukakan bahwa pemahaman Said Nursi merupakan landasan metafisik
dari Islamic Enviromentalisme, dimana seorang muslim akan selalu
bertanggung jawab terhadap lingkungannya dan siapapun yang melawan

pandangan tersebut, sesungguhnya telah melawan Tuhan.”’

Manusia selama ini dipahami sebagai khalifah di muka bumi yang
memiliki posisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan alam semesta.
manusia seolah merasa memiliki legitimasi teologis untuk mengeksploitasi
alam demi memenuhi kebutuhan manusia. Oleh karena itu, Said Nursi

menjelaskan hakikat manusia sebagai manifestasi (tajalli) atau cermin dari

?7 sebagaimana dikutip Parid Ridwanuddin dalam The Approach to The Enviroment of The
Qu’an and the Risale-inur (Istanbul : Sozler Nesyriyat,2000). him. 632.
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nama-nama dan sifat-sifat Allah sekaligus khalifah-Nya di muka bumi.
Manifestasi nama-nama Allah dalam diri manusia dapat dilihat dalam tiga hal
penting. Pertama, manusia adalah makhluk yang terbatas, sehingga manusia
selalu bergantung pada Allah yang maha sempurna. Kedua, manusia
diciptakan dengan segala potensi yang diberikan, namun semua potensi yang
dimiliki oleh manusia adalah bentuk manifestasi dari Allah yang maha
segalanya. Ketiga, potensi yang telah diberikan semestinya dapat
dipergunakan untuk menjalankan sifat-sifat mulia sang pencipta di muka

bumi.®

Selanjutnya Said Nursi menjelaskan bahwa manusia selain makhluk
spiritual, juga makhluk ekologis. Makhluk ekologis berarti menyatu dengan
alam sekitar dan tidak mampu lepas dari alam.? Manusia hidup karena ada
sumber kehidupan dan tanpa itu semua manusia tidak mungkin dapat
bertahan. Oleh karena itu, Said Nursi menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan khalifah adalah sebuah kepercayaan dan kehormatan yang diberikan
Allah.*® Dengan begitu, posisi manusia yang ditempatkan sebagai khalifah
tidak dijadikan sebagai legitimasi teologis dalam mengeksploitasi alam

dengan sesuka hati.

%8 7aprulkan, Mereguk Iman yang Menyejukkan Kalbu Bersama Said Nursi, dalam
Badiuzzaman Said Nursi, Iman dan Manusia (Istandbul : Sozler Publication,2009),hIm. 3-5.

% Oliver leaman, “Islam, The Environment, and Said Nursi” dalam Ibrahim M. Abu-Rabi
(ed.), (New York:State University Of New York Press, Albany), him.295.

% Parid Ridwanuddin, “Ekoteologi dalam pemikiran badiuzzaman said nursi”
Lentera,VVol.I,No. I,Juni 2017. HIm 50-52
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Teori diatas bagi peneliti dapat relevan dioperasikan untuk menganalisis
penelitian tentang nilai-nilai dan keyakinan yang terdapat dalam pamali
sebagai kearifan lokal masyarakat adat Kampung Dukuh Kecamatan Cikelet

Kabupaten Garut dalam hubungannya dengan pelestarian lingkungan alam.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian berarti cara peneliti menyiasati suatu masalah
penelitian, berarti berhubungan dengan pertanyaan bagaimana masalah
tersebut akan diselesaikan atau pertanyaan-pertanyaan penelitian akan
dijawab dalam penelitian. Metode penelitian bermakna sebagai strategi-
strategi yang dilakukan oleh para peneliti untuk mengumpulkan dan

menganalisis data guna menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitiannya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif
sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan
menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-
perbuatan manusia tanpa upaya pengkuantifikasikannya, data tersebut
terdiri dari pembicaraan-pembicaraan orang atau data lisan, tulisan,
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh orang, isyarat-isyarat yang
disampaikan orang, dan ekspresi fisik seperti raut muka ketika marah

atau gembira. Dalam upaya seperti itu, para peneliti kualitatif bukan
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mengutamakan atau mempersoalkan jumlah orang yang melakukan
sesuatu dan jumlah orang yang memiliki sesuatu, melainkan mereka
peduli dengan kategori atau klasifikasi. *
2. Sumber data
Sumber data merupakan sesuatu yang penting dalam suatu
penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data,
maka data yang diperoleh akan meleset dari yang diharapkan. Dalam
penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu:
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama di
lapangan, kemudian data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung
dari sumber pertama atau dari tempat objek peneliti lakukan.*
Dalam penelitian ini sumber data primer yang peneliti tetapkan
adalah masyarakat adat Kampung Dukuh dan tokoh-tokoh yang
mempunyai pengaruh dalam keberlangsungan kearifan lokal di
Kampung Dukuh.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber
tidak langsung, dalam arti data itu tidak diperoleh secara langsung
oleh peneliti ketika melakukan penelititan. Misal berupa literatur,

dokumentasi,sejarah, arsip, dan lain sebagainya.

31 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), him. 12-19.

%2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format Penelitian-Penelitian Kuantitatif dan
Kualitatif (Surabaya : Airlangga Universitas Press, 2001), him.128.
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3. Teknik pengumpulan data
Peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk
memperoleh data yang valid di lapangan. Teknik pengumpulan data
tersebut antara lain :
a. Wawancara

Salah satu teknik pengumpulan data yang lazim digunakan oleh
peneliti dalam penelitian kualitatif untuk mengumpulkan data adalah
wawancara. Wawancara  memerlukan kesungguhan dari sang
peneliti. Wawancara dapat digunakan untuk memperoleh data yang
tidak bisa didapatkan dari data teknik observasi.

Wawancara pada hakikatnya merupakan produk dari
pemahaman situasi lapangan dalam sebuah interaksi yang khas.*
Dalam proses wawancara ini, peneliti menggali informasi dengan
mendatangi ke rumah-rumah masyarakat adat serta tempat-tempat
umum seperti masjid dan balai adat. Dalam hal ini peneliti menggali
informasi dari tokoh adat, masyarakat dan aparatur pemerintahan
terkait di Kampung Dukuh untuk mendapatkan data-data yang lebih
spesifik. Sedangkan untuk jumlah informan yang peneliti wawancara
berjumlah 11 (sebelas) informan, meliputi: pemangku adat, ketua
DKM, masyarakat adat, ketua RT dan RW dan Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Garut. Media yang digunakan dalam

¥ Moh, Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama,( Yogyakarta :
Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), him.112.
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pelaksanaan wawancara adalah menggunakan alat tulis untuk
mecatat informasi dari para informan.

b. Observasi

Teknik observasi merupakan bagian yang penting untuk
meningkatkan kepekaan peneliti dari operasionalisasi teknik
pengumpulan data yang lain, terutama wawancara.** Dalam hal ini
peneliti menggunakan participant observation untuk mengadakan
pengamatan secara langsung, peneliti tinggal bersama masyarakat
adat Kampung Dukuh selama enam hari. Peneliti hidup dan
berinteraksi ditengah masyarakat, dan ikut berpartisipasi dalam
beberapa kegiatan masyarakat secara langsung. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan informasi dan memahami lebih mendalam
terkait pamali dalam masyarakat adat Kampung Dukuh terkait

hubungannya dengan pelestarian lingkungan alam.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode mencari data berupa
catatan, buku panduan, serta buku-buku yang berkaitan. Dokumen
bermanfaat untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan.
selain itu dokumen juga bermanfaat sebagai bukti untuk suatu

pengujian.*

% Moh, Soehadha, Metode Penelitian Sosial, him 120.

% Burhan, Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, him 160.
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Metode ini digunakan dalam rangka melakukan pencatatan-
pencatan atas berbagai dokumen yang diperlukan untuk melengkapi
data, termasuk dokumen foto dan lain sebagainya. Sehingga dengan
metode ini peneliti dapat dengan mudah mengolah data dari hasil
penelitian di lapangan. Dalam metode dokumentasi ini, peneliti
mengumpulkan berbagai dokumen penting untuk mendukung data
penelitian. Peneliti memperolenh dokumen dari kepala adat dan
aparatur pemerintah setempat. Selain itu, peneliti menggunakan
kamera untuk mendokumentasikan hal-hal yang dianggap dapat
melengkapi data penelitian di Kampung Dukuh terkait pelestarian

lingkungan alam.
d. Teknik Analisis Data

Dalam pengolahan data , metode yang digunakan adalah metode
deskriptif-interpretatif. Analisis data merupakan teknik analisis data
yang dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah
fokus kajian yang kompleks, dengan cara memisahkan tiap-tiap
bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji atau memotong proses
penelitian yang sedang dikaji.** Dalam metode ini, peneliti
mengumpulkan data dari penelitian lapangan kemudian peneliti
membahasakannya secara sistematis dan teratur, sehingga pembaca

dan peneliti lebih mudah mengerti dan memahami data yang

% Moh, Soehadha, Metode Penelitian Sosial, him.134.
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diperoleh dari hasil penelitiantersebut. Sedangkan metode
interpretatif adalah menafsirkan data yang diperoleh untuk
memperoleh arti, nilai dan tujuan dari objek penelitian. Dalam
metode ini, peneliti akan menafsirkan data yang peneliti dapatkan
dari hasil penelitian di lapangan yang bertujuan untuk memperoleh

arti, nilai ataupun tujuan dari hasil penelitian di lapangan.

G. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mempermudah dalam
melakukan penelitian di lapangan, agar penelitian terstruktur dan
sitematis serta jelas arah dan tujuannya. Dalam sistematika pembahasan
ini berisi pokok-pokok masalah yang akan dikaji dalam penelitian yang
dimaksudkan agar mempermudah pembaca dalam memahami hasil
penelitian. Maka sistematika pembahasan dalam penelitan ini adalah

sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Dalam bab ini ditujukan agar dapat memberikan

kemudahan dalam mempelajari bab-bab selanjutnya.
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Bab kedua, dalam bab ini berisi tentang gambaran secara umum
tentang wilayah atau lokasi objek penelitian yang menjadi tempat
mengumpulkan data. Hal ini meliputi gambaran umum wilayah, letak dan
aksebilitas wilayah, sejarah berdirinya Kampung Dukuh jumlah
penduduk, pendidikan, sosial, agama, dan budaya. Pembahasan ini
dimaksudkan untuk memahami dan mengetahui kondisi dan situasi yang
dialami oleh masyarakat secara umum. Selanjutnya diharapkan
memberikan gambaran mengenai apa yang akan dikaji pada pembahasan

selanjutnya.

Bab ketiga, merupakan pemaparan tentang pola perkampungan
Kampung Dukuh. Pun dalam bab ini menguraikan Klasifikasi pamali
yang terdapat dalam masyarakat adat Kampung Dukuh. Oleh karena itu,
bab ini akan memberikan kemudahan bagi peneliti untuk mengkaji

praktik pamali pada bab selanjutnya.

Bab keempat, berisi tentang analisis data yang sudah peneliti
dapatkan dari hasil penelitian di lapangan dengan kacamata teoritis-
akademis, penelitian ini tentang pamali, kearifan lokal masyarakat adat
Kampung Dukuh dalam melakukan praktik pelestarian lingkungan alam.
Pembahasan ini ditujukan untuk mengetahui secara konprehensif dan
ilmiah dari data yang diperoleh di lapangan. Hal ini dapat dilihat dari dari
hasil analisis data secara teoritik yang berhubungan dengan pamali dalam

pelestarian lingkungan alam.
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Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan hasil
analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan. Selain
kesimpulan, dalam bab ini berisi saran dari peneliti untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pelestarian lingkungan alam di wilayah Kampung Dukuh
tidak dapat dilepaskan dari adanya peran pamali sebagai kearifan lokal
masyarakat. Dalam menjawab rumusan masalah pertama, seperti yang telah
disebutkan pada awal penelitian ini, masyarakat adat Kampung Dukuh
memahami bahwa kondisi lingkungan alam sekarang ini semakin rusak akibat
perilaku manusia yang tidak memperhatikan keseimbangan lingkungan alam

dalam kehidupan mereka.

Masyarakat adat Kampung Dukuh memandang bahwa lingkungan
alam merupakan sumberdaya titipan dari para leluhur mereka untuk dijagan
dan dilestarikan. Walaupun masyarakat adat Kampung Dukuh semuanya
mengakui beragama islam, akan tetapi pandangan serta praktik pelestarian
lingkungan oleh masyarakat Kampung Dukuh lebih dipengaruhi oleh
keyakinanya terhadap para leluhur mereka. Hal tersebut berbeda dengan yang
disebutkan oleh Said Nursi bahwa alam merupakan bentuk manifestasi Tuhan
di dunia sehingga dengan menjaga kelestariannya merupakan bentuk

memuliakan serta menjalankan perintah Tuhan.
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Praktik pelestarian lingkungan alam direalisasikan dengan pembagian
ruang wilayahnya menjadi lima wilayah, yaitu : tanah larangan, tanah
tutupan, tanah cadangan, tanah garapan, dan titipan. Pada setiap ruang
wilayah tersebut memiliki tingkatan yang apabila dilihat dari pola penataan
massa dan klasifikasi ruang imajiner Kampung Dukuh, terlihat semakin tinggi
wilayah, maka wilayah tersebut dianggap semakin keramat atau sakral.
Wilayah tertinggi di Kampung Dukuh merupakan tempat makam keramat,
hutan larangan, dan sumber mata air yang sangat dikeramatkan oleh
masyarakat adat. Oleh karena itu, tidak ada masyarakat adat yang berani

mengganggu kelestarian lingkungan alam yang ada di wilayah tersebut.

Berkaitan dengan rumusan masalah kedua, Kebijaksanaan dalam
melestarikan lingkungan alam tumbuh karena adanya penghormatan terhadap
para leluhur mereka dan rasa takut akan datang sesuatu yang tidak diinginkan
dari para leluhur mereka. Kesadaran tersebut lebih terpatri dengan adanya
pemberlakuan pamali yang berisikan aturan larangan-larangan di Kampung
Dukuh. Berdasarkan pamali tersebut masyarakat adat menjalankan segala
aktifitas kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pengelolaan lingkungan alam.
Dengan demikian, pamali yang diberlakukan di Kampung Dukuh terbukti

sangat efektif terhadap upaya pelestarian lingkungan alam.

B. Saran

Penulisan penelitian ini hanya memfokuskan pada kajian kearifan

lokal dan praktik pamali dalam pelestrian lingkungan alam yang dilakukan
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oleh masyarakat adat di Kampung Dukuh Kecamatan Cikelet Kabupaten
Garut. Oleh karena itu, untuk kepentingan penelitian selanjutnya, penulis
menyarankan bahwa perlunya penelitian lebih mendalam yang berhubungan
dengan pelestarian lingkungan alam dengan cara kearifan lokal oleh
masyarakat adat Kampung Dukuh dengan aneka ragam Kkajian seperti:
kebudayaan, agama, etnobotani, etnozoologi dan lain-lain untuk
memperoleh pengetahuan-pengetahuan lokal yang terdapat di Kampung
Dukuh dan semoga dapat bermanfaat untuk kepentingan dalam mengelola

lingkungan alam serta mejaga kelestariannya.
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN WAWANCARA

1. Untuk Pemangku Adat Kampung Dukuh

a.

b.

J-

Bagaimana Sejarah Berdirinya Kampung Dukuh ?

Mengapa disebut Kampung Dukuh ?

Tradisi apa saja yang ada di Kampung Dukuh ?

Bagaimana sejarah adanya Pamali di Kampung Dukuh?

Apa saja pamali yang berlaku di Kampung Dukuh ?

Apakah terdapat sanksi yang diberlakukan apabila melanggar pamali ?
Apakah pamali ini terdapat hubungannya dengan agama atau tradisi
dari para leluhur sebelumnya?

Bagaimana peran lingkungan alam terhadap kehidupan masyarakat adat
Kampung Dukuh ?

Bagaimana cara masyarakat adat Kampung Dukuh dalam melestarikan
lingkungan alam ?

Apa saja yang sudah dilakukan untuk melaksanakan cara tersebut ?

2. Untuk Masyarakat Adat Kampung Dukuh

a.

b.

C.

Kenapa anda tetap tinggal di Kampung Dukuh ?
Bagaimana anda memaknai pamali?

Bagaimana anda memaknai lingkungan alam ?



d. Bagaimana anda menghormati dan menghargai lingkungan alam ?
e. Apayang bisa anda ambil pelajaran dari lingkungan alam ?
f.  Menurut anda apakah melestarikan lingkungan alam itu penting ?
g. Bagaimana cara anda mengelola lingkungan alam ?

3. Untuk Aparatur Pemerintah dan masyarakat luar Kampung Dukuh

a. Bagaimana setting geografis Kampung Dukuh ?
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b. Bagaimana akses jalan dan sarana transportasi menuju Kampung Dukuh ?

c. Bagaimana petugas perangkat desa yang ada di Kampung Dukuh ?

d. Berapa jumlah KK dan jumlah penduduk yang ada di Kampung Dukuh

e. Berapa jumlah bangunan rumah di Kampung Dukuh ?

f. Bagaimana pembagian tugas kepala adat dan aparatur desa di Kampung

Dukuh ?

B. Pedoman Observasi

1. Mengamati secara langsung perilaku dan aktifitas masyarakat adat

Kampung Dukuh.
2. Mengamati secara langsung beberapa upacara atau ritual

masyarakat adat Kampung Dukuh.

dalam

3. Mengamati secara langsung berbagai hal yang berhubungan dengan

pamali dan pelestarian lingkungan di Kampung Dukuh.

C. Pedoman dokumentasi

1. Mencari tentang dokumen data tentang profil Kampung Dukuh.
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Mencari data tentang letak geografis dan aksebilitas Kampung Dukuh.
Mencari dokumen data jumlah penduduk Kampung Dukuh.

Mencari dokumen data mata pencaharian masyarakat adat Kampung
Dukuh.

Mencari dokumen data tentang tingkat pendidikan masyarakat, gambaran.
tempat peribadatan serta madrasah yang ada di Kampung Dukuh.
Memotret dan mendokumentasikan masyarakat adat Kampung Dukuh.
Memotret dan mendokumentasikan bangunan rumah masyarakat adat

Kampung Dukuh.
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